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ABSTRAK

Gustia Arini. E, 2013. “Upaya Pengembangan Tari Poang di Kelurahan
Napar Nagari Koto Nan Gadang Kecamatan
Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh”

Penulisan skripsi ini  bertujuan untuk mendeskripsik Upaya
Pengembangan Tari Podang di Kelurahan Napar Nagato Nan Gadang
Kecamatan Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh dengangungkapkan
bagaimana upaya yang dilakukan dalam rangka merayegkln tari Podang dari
aspek Kuantitas jumlah pelakunya.

Jenis Penelitian ini adalah kualitatif dengan memgdgan metode
deskriptif analisis. Objek penelitian ini adalahdyp Pengembangan Tari Podang
di Kelurahan Napar Nagari Koto Nan Gadang Kecam#&ayakumbuh Utara
Kota Payakumbuh. Jenis data yang digunakan dalamalipan ini adalah data
primer dan data sekunder, sedangkan instrumentaugalaah peneliti sendiri dan
memerlukan alat dalam menghimpun data dilapangdn parupa alat tulis dan
kamera foto. Teknik pengumpulan data berupa stagiugtakaan, observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis datalaladalengan cara
mengumpulkan data, menganalisis data, memilahy@atg sesuai dengan upaya
pemgembangan tari Podang lalu mendeskripsikan gate sesuai dengan
masalah-masalah yang dibahas.

Dari hasil penelitian dapat dijelaskan yaitu : i&ls pewarisan tari
Podang dari Generasi kegenerasi, Fungsi, bentukapen tari Podang, Deskripsi
tari Podang yang berisi tentang tema atau isi @ariPodang, gerakan-gerakan
yang terdapat dalam tari Podang serta unsur pendulgang ada dalam tari
Podang. Upaya yang dilakukan untuk mengembangkaPoaang di kelurahan
dengan melakukan pengembangan aspek kuantitas hjumpédaku dengan
mengadakan pelatihan tari Podang pada setiap malaggu yang diikuti oleh
pemuda-pemuda yang tinggal di kelurahan NapartiRatadipimpin oleh tuo tari
dan dibimbing oleh para penari tari Podang yanghteghenguasai tarian ini.
Pelatihan dilaksanakan 1 kali dalam 1 minggu ypada malam minggu pukul
20.00 WIB dan berakhir pada pukul 22.30 WIB. Harmab#talangan pada saat
melaksanakan pelatihan tari Podang dating dari gortum peserta yang
mengkhawatikan keselamatan anak-anak mereka sadwalj yang akan
menggangu waktu belajar mereka. Namun dengan adanugyawarah maka
halangan tersebut dapat diselsesaikan. Terjadingkaian jumlah peserta
pelatihan disetiap minggunya, yaitu pada pertenpgtama berjumlah 10 orang,
kemudian terjadi peningkatan peserta sebanyak dggpada pertemuan kedua.
Pada pertemuan ketiga juga terjadi penambahantpdsgi yaitu sebanyak 3
orang sehingga peserta berjumlah 14 orang. Penamlpatmlah peserta pelatihan
ini disebabkan adanya minat dan kemauan dari paser@a baru. Setelah
melakukan pelatihan ini, tari Podang telah mengafg@angembangan dari aspek
kuantitas jumlah pelakunya, yang pada awalnya jahmkaku hanya berjumlah 5
orang, setelah adanya pelatihan jumlah pelakuP@adang bertambah menjadi 14
orang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan merupakan perwujudan dari sifat, rdian tingkah laku
dalam kehidupan masyarakat. Adapun unsur-unsur lddrudayaan yaitu
bahasa, pengetahuan, organisasi, sistem sostamdisknologi, system religi
dan kesenian (Umar Kayam, 1981:15). Kesenian selsajgh satu unsur
kebudayaan yang selalu mengalami perkembangamdaa ke masa.

Kesenian lahir, hidup dan berkembang bersama nasyaritu
sendiri.Setiap daerah memiliki kesenian yang bexlzkmhgan daerah lainnya,
dipengaruhi oleh iklim, kebudayaan, adat istiad#ta pencaharian, bahkan
kepercayaan dan kesenian merupakan warisan lelamgr harus dipercayai
keberadaannya. Seni dijadikan sebagai alat komsiniBagi masyarakat.
Sebagai sarana untuk menyampaikan pesan, ceril@jane@ hidup dan
sebagainya. Hingga kini seni telah menjadi kebutunasyarakat. Kesenian
merupakan salah satu cabang dari kebudayaan, itemegadi beberapa
bidang salah satunya adalah seni tari.

Tari merupakan salah satu diantara seni yang mandagrhatian
yang cukup besar dari masyarakat. “Tari adalahuselgpresi jiwa manusia
yang diungkapkan melalui gerak yang ritmis dan lrida
(Soedarsono,1977:17). Tidak heran karena tari tibbahasa gerak yang

merupakan salah satu alat komunikasi. Tari mergedikbuh sebagai media



ungkapnya. Di Indonesia beraneka ragam macam tdaanmemiliki sifat,

gaya dan fungsi yang berbeda-beda. Sifat yang dinthldisini adalah
sesuatu yang umum yang dianggap sebagai ciri yargpmpl dari sebuah
tarian atau sesuatu yang yang tampak yang memuamcikkrakter suatu
tarian. Sedangkan gaya maksudnya adalah kesalyaagakhas dari sebuah
tarian. Gaya dalam sebuah tari biasanya dilakukamgah teknik-teknik
tertentu yang melandasinya. Perbedaan sifat daa @y disebabkan oleh
banyak hal, seperti lingkungan alam, perkembangajarah, sarana
komunikasi, dan tempramen manusianya, yang kesgmuaiu akan

membentuk suatu citra kebudayaan yang khas. Datagkup budaya yang
khas yang mempunyai bahasa, adat-istiadat danmatyarakat sebagai
penentu utama tari itu hadir dan berfungsi.

Tari tradisi merupakan tari yang berkembang cukama dari
generasi ke generasi, yaitu tarian yang telah akeas dan diakui sebagai
milik masyarakat tertentu, juga merupakan hasilgganapan berdasarkan
cita rasa pendukungnya. Tari tradisi senantiaspijakrpada pola-pola yang
telah disepakati dan mentradisi dalam masyarakatupbkan pusaka budaya
yang diterima secara turun temurun dan harus dielgstariannya.

Kota Payakumbuh merupakan daerah yang sarat ddragdisi dan
adat istiadat. Setiapagari, kecamatan, hingga kelurahannya memiliki tradisi
dan adat istiadat masing- masing yang masih dialarhingga sekarang.
Mulai dari cara berpakaian, bahasa sehari-hariamaagam perhelatan yang

diadakan hingga kesenian yang dimainkan oleh maksgarya. Banyak



kesenian yang hidup dan berkembang di kota Payakluydalah satunya
adalah TarPodang.

Tari Podang adalah tarian yang lahir, tumbuh, hidup dan betiarg
di Nagari Koto Nan Gadang Kota Payakumbuh. TRodang telah hadir di
masyarakat Koto Nan Gadang sejak lama, sehinggaa Siencipta tari
Podang tidak diketahui. TariPodang merupakan salah satu warisan turun
temurun dari masyarakat Koto Nan Gadang yang pemsitidak terlalu
banyak.Hanya beberapa orang saja yang mampu mangdakian ini. Tari
Podang tersebut ditarikan oleh penari yang usianya bark&3-60 tahun
dengan jumlah 5 orang saja dari generasi ke gendPastunjukan tari
Podang ini menampilkan gerakan silat dan permainan Pedang

Tari Podang biasanya dimainkan pada saat acara-acara bekatali
Payakumbuh misalnya pada saat aclek nagari, batagak pangulu dan
penyambutan orang-orang yang dimuliakan yang datd&egy Kota
Payakumbuh, seperti petinggi negara dan daerahtoRoya tariPodang ini
ditapilkan dalam acara penyambutan tamu yang dadiat@m acaradlek
Nagaridan Festival Randai Sumatra Barat pada tahun 20@vian ini
memiliki tingkat kesulitan yang cukup tinggi untmkemainkannya, penari
harus memiliki keahlian dan tingkat kehati-hatiaang tinggi dalam
memainkan property pedang. Disebabkan karena regkg ditimbulkan
akibat kesalahan memainkan property akan berdarbpakk bagi penari,
seperti penari terluka, bisa trauma yang mendalsaggh penari tidak mau

menarikan lagi tarian tersebut. Selain itu dalamami&an tariarPodang juga



harus mengikuti syarat-syarat tertentu seperti kaitth, uang rupiah, beras
dan pisau. TariPodang biasanya diiringi oleh alat musik tradisional
Minangkabau seper8aluang, Gandang Tambua dan Talempong.

Tari Podang tidak sering dipertunjukkan di khalayak ramai. Acar
yang seharusnya ditampilkan td?bdang didalamnya seperti: acaraek
nagari, acara pengangkatamniak mamak atau acara penyambutan para
petinggi negara dan daerah,sekarang sudah jaramgeniinjukkan tarian ini
karena masyarakat lebih suka menggantinya dengama-acara yang
dianggapnya lebih menghibur seperti organ tungdali anenggantinya
dengan tari-tari kreasi lainnya. Sehingga berdangmhkakin terpinggirnya
tari Podang dalam masyarakat Koto Nan Gadang. Pada giliraridak
banyak masyarakat yang mengetahui adanya PRmdang di Kota
Payakumbuh.

Banyak masyarakat Koto Nan Gadang kurang mengetaiaing tari
Podang dan aktivitasnya, apalagi seluruh masyarakat Keagakumbuh.
Pada saat ini, walaupun tarian ini masih ada napalestarian tarPodang
hanya berada di tangan 1 orang tari dan 4 orang pemuda atau dapat
dikatakan bahwa pelaku seni dalam tafadang hanya beberapa orang saja
(dalam hitungan sedikit). Jika hanya diandalkanapadranguo tari dan 4
orang penari yang mampu menarikan tarian ini daaktditurunkan kepada
generasi berikutnya maka adalah hal yang mustaiant ini akan

berkembang dan terus bertahan dalam perkembangeamnzazgng terus maju



ini karena tari tersebut akan mati atau akan tériseja aktifitasnya pada satu
generasi tertentu.

Tari Podang merupakan asset budaya yang perlu diupayakan
pelestarian dan pengembangannya dalam rangka m@imgekan
keberadaannya. Oleh karena itu peneliti tertarikukinmengupayakan
pelestarian TarPodang yang difokuskan pada pengembangan jumlah pelaku
(penari) yang mampu menarikan t&wodang di Kelurahan NapaiNagari
Koto Nan Gadang agar mampu bertahan dalam konelikembangan zaman
dan dalam keadaan masyarakat yang sepertinya bebiminat dan lebih
mengutamakan menampilkan kesenian-kesenian barg iebih modern
dalam setiap acara yang dilaksanakannya dibandingkeenampilkan
kesenian tradisional mereka sendiri. Ditambah pegieliti melihat sedikitnya
jumlah masyarakat yang mampu menarikanRadang yaitu hanya 5 orang
saja dan belum adanya upaya yang dilakukantatetari atau penari dari tari
Podang tersebut untuk mengembangkan td&odang ini. Serta agar
masyarakat Koto Nan Gadang dapat menyadari bahwekmeemiliki suatu
kesenian tradisional yaitunya taAodang yang harus mereka jaga dan

pertahankan keberadaannya.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makalifpedapat

mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut :



1. Sejarah tarPodang di Nagari Koto Nan Gadang.
2. Fungsi tariPodang dalam masyarakat Koto Nan Gadang.
3. Upaya Pelestarian taRodang di Kelurahan NapaNagari Koto Nan

Gadang

C. Batasan Masalah
Dari beberapa identifikasi yang terdapat dalam Padang di Nagari
Koto Nan Gadang ,maka peneliti membatasi permasalabntang Upaya
Pelestarian TariPodang di Kelurahan Napamagari Koto Nan Gadang,

Kecamatan Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusatamaebagai
berikut : Bagaimana Upaya pelestarian taodang Di Kelurahan Napar
Nagari Koto Nan Gadang, Kecamatan Payakumbuh Utara Kota

Payakumbuh?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan meggapkan
tentang Upaya Pelestarian tRddang di Kelurahan NapaKagari Koto Nan

Gadang, Kecamatan Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh.



F. Manfaat Dan Kegunaan Penelitian
Manfaat dan kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini dapat dijadikan referensi atau batlmacaan bagi
mahasiswa pendidikan Sendratasik sebagai akadeseisi yang
berhubungan langsung dengan seni tari.

2. Penelitian ini berguna untuk berbagai pihak, baknpaca, kalangan
akademis, seniman, masyarakat, dan penulis khusussgbagai
apresiasi terhadap seni tradisional di SumateratBar

3. Penelitian ini juga dijadikan sebagai pengalamaal aneliti dalam
menyelesaikan penelitian tari yang dituangkan daleanya tulis
ilmiah.

4. Penelitian bermamfaat sebagai dokumentasi ilmiagr avarisan
budaya tidak hilang, akibat kurangnya perhatian glmerasi muda.

5. Penelitian ini hendaknya dapat menumbuhkan kemimatiat dan
perhatian masyarakat untuk terus melestarikarP@tang, khususnya

yang ada dNagari Koto Nan Gadang Kota Payakumbuh.



BAB I

KERANGKA TEORITIS

A. Landasan Teori
1. Kesenian Tradisional
Kesenian tradisional telah ada seiring dengan kayaah yang telah

lahir dari nenek moyang kita dahulu, seperti dikkakan Kayam

(1981:60) adalah :
Kesenian rakyat pada umumnya tidak diketahui squasta
kapan diciptakannya dan siapa penciptanya, karena
kesenian ini bukan hasil kreatifitas individu, ajgt ia
tercipta secara anonym bersama dengan sifat kalelti
masyarakat yang mendukungnya.
Dan juga seperti yang dikemukakan Kayam (1981:58Wa :
Kesenian tradisional tumbuh sebagai bagian dari
kebudayaan masyarakat Tradisional itu. Dengan damik
mengandung sifat-sifat atau ciri-ciri yang khas idar
masyarakat tradisional pula.

Dapat kita lihat, pada umumnya kesenian tradisioyalg ada
didaerah kita tidak diketahui lagi siapa penciptangan biasanya unsur-
unsur,sifat-sifat atau ciri-ciri  dari kesenian &gt mencerminkan
kehidupan masyarakat pemilik kesenian itu.

Dapat juga dilihat bahwa pada zaman dahulu nenekangp kita

menganut kepercayaan animisme/dinamisme atau etegpada roh-roh,

kekuatan magic dan percaya pada kekuatan bendaberdntu, sehingga



sampai saat ini masih ada kesenian tradisionalykitey bersifat magis dan
ini merupakan ciptaan manusia pada zaman dahulu.

Berdasarkan pembahasan diatas, Padang merupakan salah satu
kesenian tradisional yang berasal ddagari Koto Nan Gadang Kecamatan
Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh sudah ada seja&nzdahulu yang
tidak diketahui secara pasti kapan diciptakan daapas yang
menciptakannya.

Namun pada dasarnya kesenian tBodang ini berasal dari
permainan anakagari yaitusilek (silat) yang dimainkan oleh para pemuda-
pemuda zaman dahulu untuk mengisi waktu luangnyka paalam hari.
Kesenian tariPodang ini memiliki sifat serta ciri-ciri tertentu yang
mencerminkan kehidupan masyarakat Koto Nan Gad#&megenian ini
menggambarkan tentang kegiatan para pemuda zarhaludaitu bermain
silek untuk mengisi waktu luangnya dan ciri dari tarianadalah gerakan

silatnya yang memakai property pedang.

2. Pengertian Tari

Tari adalah salah satu pernyataan budaya. Olem&ata maka
sifat, gaya dan fungsi tari selalu tak dapat diéépa dari kebudayaan yang
menghasilkannnya.

Setiap orang memberikan pengertian yang berbedeadap tari,

sesuai bagaimana cara pandang orang tersebut daddihat seni tari itu
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sendiri. Beberapa pendapat para ahli tentang pesmgetari dalam

N.Supardjan dan | gusti Ngurah Suparta (1982:1#@grarain :

a.

Tari adalah ekspresi jiwa manusia melalui geralalgertmis yang
indah. ( Drs. Soedarsono dalam bukubyawa dan Bali : dua pusat
perkembangan Drama Tari Tradisional di Indonesia)

Tari adalah ekspresi estetis dalam gerak dengarmarhgdzlh manusia.
(Drs. Wisnoe Wardhana dalam bukurBengajaran Tari)

Tari adalah gerak-gerak yang berbentuk dan ritrais wibuh dalam
ruang (Corrie Hartong dalam bukunanskunst)

Tari dapat dikatakan sebagai suatu naluri, suagak#® emosi dalam
diri kita yang mendorong kita untuk mencari eksppegia tari yaitu
gerakan-gerakan luar yang ritmis yang lama kelamiampak
mengarah kepada bentuk-bentuk tertentu (Kamaladevi
Chattopadhyaya seorang ahli seni dari India)

Tari Adalah ekspresi Subjektif yang diberi bentldyektif (La Meri
dalam bukuny@ance Composition)

Dilihat dari pengertian-pengertian tari yang dikéakan oleh para

ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa ada 5kagpeting yang ada

dalam sebuah tari yaitu, manusia, gerak, ritmigalndan ekspresi.Tari

berhubungan langsung dengan emosi dan perasaarsing@mg mampu

menangkap cerita dan makna dari tari yang ditarapilk

Aspek manusia, gerak, ritmis dan indah terdapaandahri Podang

yaitu, manusia sebagai pelaku yang menarikan aag ynemainkan tari
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Podang, gerakan-gerakan yang terdapat di dalam fwdang yang
mencerminkan atau menampilkan gerakan-gerakan siiatis dan indah
yang dapat dilihat dari gerakan dan musik pengiryag TariPodang juga
memiliki makna atau arti di setiap gerakan yangaklikan yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari masyakéikaingkabau pada

umumnya.

3. Tari tradisional

Tari tradisional merupakan tarian yang terdapatpadsing-masing
daerah yang memiliki ciri khas dan keunikan tergéndlari tradisional
tumbuh pada suatu daerah yang menggambarkan atacermenkan
tentang kebudayaan dan masyarakar daerah ter&asanya unsur dalam
tari tradisional tersebut sudah merupakan tradisigytelah ditetapkan dan
tidak berubah secara turun temurun. Selanjutnyad&@seno, (1977:29)
menyatakan bahwa tari tradisional adalah tari yaelgh mengalami
perjalanan sejarah yang cukup lama, yang selaliwrbpu pada pola-pola
tradisi yang telah ada.

Berdasarkan teori diatas peneliti menyimpulkan kmahari tradisi
merupakan identitas dari suatu komunitas atau malsggyang memiliki
ciri khas masing-masing yang tidak berubah, telédtapkan dari generasi
ke generasi.

Tari Podang merupakan tari tradisi yang memiliki ciri khas taer

sifat tersendiri. TariPodang memiliki unsur-unsur, sifat dan ciri-ciri
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tersendiri yang membedakannya dengan tarian tragieg lain yang
mencerminkan kehidupan masyarakat pemiliknya. T&aPodang
menggambarkan tentang kegiatan para pemuda zarhaludang bermain
ilmu bela diri 6lek) dengan menggunakan pedang sebagai propertinya ata
merupakan salah satu permainan amadgari yang pada akhirnya
ditampilkan dalam bentuk sebuah tarian yang memgirakan-gerakan
yang memiliki makna atau arti dan ciri khas senglaing tidak pernah

berubah atau tetap dari generasi ke generasi.

4. Pelestarian

Menurut KBBI, pelestarian berasal dari kata dasmtari. Lestari
sendiri memiliki arti atau makna tetap seperti keadsemula, tidah berubah,
bertahan, kekal. Pelestarian menurut KBBI berapgayh pengelolaan yang
dilakukan secara bijaksana dengan tetap memelidara meningkatkan
kualitas nilai dan keanekaragaman, perlindungank#snusnahan atau dari
kerusakan.

Menurut Indrayuda (2012:61), Pelestarian dapat gililialam dua
aspek yaitu mempertahankan dan mengembangkan. NMgmgekan berarti
tetap memakai, menggunakan dan memfungsikan sebkegenian
sebagaimana mestinya. Mengembangkan yaitu memkearsisisebuah
kesenian sebagai objek yang dialih, dirobah, digeeda dimodifikasi serta

dikembangkan dari aspek-aspek tertentu.
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Banyak cara yang dapat dilakukan untuk melestarikabuah
kesenian, salah satunya adalah dengan cara pengganbd&engembangan
dapat dilakukan dari berbagai aspek seperti pengegam dari aspek
kuantitas jumlah pelaku, jumlah pengguna, jumlagukean, fungsi, serta
pengembangan dari segi kualitas kesenian itu sendir

Pelestarian yang diupayakan oleh peneliti adalééstzgian pada tari
Podang yang dilakukan dengan melaksanakan pengembangary ya

difokuskan pada pengembangan dari aspek kuaniitasal pelaku.

5. Pengembangan
Menurut Edi Sedyawati (1981:50) yaitu :

Istilah mengembangkan lebih mempunyai konotasi
kuantitatif daripada kualitatif, artinya membesarka
meluaskan. Dalam pengertiannya yang kuantitatif, itu
mengembangkan seni pertunjukan tradisional Indanesi
berarti membesarkan volume penyajiannya, meluaskan
wilayah  pengenalannya. Tetapi ia juga harus
memperbanyak tersedianya kemungkinan-kemungkinan
untuk mengolah dan memperbaharui wajah, suatu usaha
yang mempunyai arti sebagai sarana untuk timbulnya
pencapaian kualitatif.

Seperti yang diterangkan juga oleh Indrayuda (Z0)2bahwa :

Mengembangkan yaitu memposisikan kesenian (tari)
sebagai objek yang dialih, dirobah dan digeserasert
dimodifikasi dan dikembangkan dari aspek-aspeleméut
Konsep yang bersifat pengembangan dapat dibagiadlien;)
dua vyaitu pengembangan dari segi kuantitas dan
pengembangan dari segi kualitas.Pengembangan etgiri s
kuantitas dapat dicontohkan bagaimana kesenian) (tar
tersebut dikembangkan berdasarkan kuantitas jumlah
pelaku, jumlah pengguna, jumlah kegunaan dan fungsi
serta jumlah daerah yang menerima kehadiran kesenia
(tari) tersebut. Sedangkan pengembangan dari sedjids
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dapat dicontohkan dengan menjadikan tarian tergebap
baru atau dikembangkan sesuai dengan selera miatyara
dengan catatan tidak lari dari etika, norma, logiadat
istiadat serta falsafah atau dasar serta ciri Kes®enian
(tari) tersebut.

Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa upaya pengeg#ramapat
dilakukan dengan dua cara yaitu pengembangan sdcematitatif dan
pengembangan secara kualitatif. Pengembangan skcarditatif berarti
membesarkan, meluaskan, membesarkan volume pemymiameluaskan
pengenalannya. Membesarkan volume penyajiannyat dadicantohkan
seperti, suatu kesenian biasanya hanya ditampilldaam satu acara saja
contohnya dalam acabatagak pangulu saja, namun dengan pengembangan
yang dilakukan kesenian tersebut dapat lebih sedit@mpilkan dalam
berbagai acara seperti acara pesta pernikahanampéoyan tamu dan
berbagai acara lainnya.

Meluaskan wilayah pengenalan berarti mengenalkatuskesenian
kepada setiap orang, tidak terbatas usia dan pkadiderta berasal dari
daerah atau negeri manapun. Misalnya, biasanyapgila zaman dahulu
suatu kesenian tertentu hanya dipelajari oleh laglaeorang pemuda saja
didaerah tertentu, tetapi sekarang dibuka kesemgzgi siapa saja, baik
itu anak-anak, pemuda atau remaja dari kalangamapuogr) juga orang
dewasa yang ingin belajar kesenian tersebut taapdgmg usia, status dan
jenis kelamin, baik yang berasal dari dalam daerabpun yang datang dari

luar daerah. Tetapi ia juga harus berarti mempgddantersedianya

kemungkinan-kemungkinan untuk mengolah dan memparba wajah,
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suatu uasaha yang mempunyai arti sebagai saran#k uimhbulnya
pencapaian kualitatif. Contohnya adalah mengkraasikebuah kesenian
tradisional menjadi lebih baru dan lebih menarikp meninggalkan
bentuk aslinya. Misalnya mengkreasikan unsur-utertentu dalam sebuah
kesenian agar menjadi labih baru tanpa meninggatkatkhas atau dasar
dari kesenian tersebut.

Lebih rincinya lagi diterangkan oleh Indrayuda (2@®Y) bahwa
konsep pengembangan dapat dibagi menjadi dua gaitgembangan dari
segi kuantitas dan pengembangan dari segi kualRaegembangan dari
segi kuantitas dapat dicontohkan bagaimana kesef(tianm) tersebut
dikembangkan berdasarkan kuantitas jumlah pelalkmlah pengguna,
jumlah kegunaan dan fungsi serta jumlah daerah yaggerima kehadiran

kesenian (tari) tersebut.

Pengembangan berdasarkan kuantitas pelaku berarti

mengembangkan (menambah) jumlah dari pemain atag yeenguasai
kesenian tersebut atau yang mampu mempertunjuk&aanian tersebut.
Mengembangkan jumlah pengguna berarti menambahregagembangkan
masyarakat yang menggunakan kesenian tersebutlnyasauatu kesenian
hanya boleh digunakan oleh masyarakat dengan tingiaidupan atau
golongan tertentu namun dengan dikembangkannya skgi jumlah

pengguna maka suatu kesenian tersebut boleh dignnzlkh masyarakat

dari golongan manapun.
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Selanjutnya pengembangan dari jumlah kegunaan wagsif serta
jumlah daerah yang menerima suatu kesenian tertebénarti
mengembangkan suatu kesenian tertentu yang dalauharyya digunakan
untuk penyambutan tamu namun sekarang telah dikegkba tidak hanya
digunakan untuk penyambutan tamu saja namun jugahswaigunakan
dalam acara lain yang berfungsi sebagai hiburartidak hanya dalam satu
daerah tertentu saja yang memakai kesenian tersebutun kesenian
tersebut juga sudah digunakan oleh berbagai ddairaldalam acara yang
dilaksanakannya.

Pengembangan dari segi kualitas dapat dicontohkangah
menjadikan kesenian tersebut tetap baru atau dikegkan sesuai dengan
selera masyarakat dengan catatan tidak lari diésa,atorma, logika, adat
istiadat, serta falsafah atau dasar serta ciri kisagsian tersebut. Maksud
dari tetap baru disini adalah mengembangkan selkgsknian dengan
bentuk yang baru yang lebih dikreasikan dan lebikenank yang
disesuaikan dengan selera masyarakat namun tidakggalkan ciri khas
atau dasar dari kesenian tersebut.

Tidak lari dari etika, norma, logika, adat istiadatrta falsafah dan
ciri khas kesenian tersebut maksudnya adalah pdragggan yang
dilakukan terhadap sebuah kesenian tidak menyatahan yang sudah ada
dalam masyarakat tersebut. Pengembangan yang khlakidak melanggar
aturan, dasar-dasar hukum yang ada. Karena daldmalsemasyakat

mereka mempunyai aturan, tata kehidupan, pemikparkembangan serta
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norma-norma yang berlaku yang berbeda-beda dipse@@rahnya. Jadi
pengembangan yang dilakukan tidak boleh keluar danian-aturan dan
dasar-dasar yang ada. Karena di dalam aturan dsar-dasar tersebutlah
terletaknya ciri khas dari sebuah kesenian tertentu

Dari penjelasan diatas maka upaya pelestarian gidalgukan oleh
peneliti terhadap tarPodang adalah dengan melakukan pengembangan
terhadap tariPodang yang difokuskan pada pengembangan dari aspek
kuantitas jumlah pelaku. Pengembangan dari jumlalakp ini dipilih
peneliti disebabkan karena jumlah pelaku dalamP@dlang yang diteliti ini
adalah sangat sedikit yaitu hanya lima orang $gagembangangan yang
dilakukan peneliti diupayakan agar jumlah pelakagyanampu menarikan
dan menguasai tafPodang ini dapat bertambah dan terus berkembang,

hingga tariPodang akan dapat terus terjaga keberadaannya.

6. Pengajaran (pelatihan)

Seperti yang diungkapkan oleh James.R.Brandon (208D yaitu
mengenai metode-metode pengajaran tradisionalaalatiar dapat dilakukan
dengan cara :

a. Belajar sendiri.

Belajar sendiri dapat dilihat jika seseorang belagbuah kesenian
dengan cara menonton. Melalui tontonan tersebutskdeorang belajar
sebuah kesenian, yaitu dengan melihat dan mendéeganian tersebut.

Bealajar sendiri juga dapat dilihat jika seseorgagg ingin belajar sebuah
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kesenian diberi sebuah tugas kecil dengan menjadecsang yang
memainkan sebuah dari instrument-instrumen yangaimudlu akan dilihat
seberapa tinggi ia menanjak disebuah rombongagarteing sepenuhnya
atas bakat dan keberuntungan. Situasi belajarisep@dak terstruktur dan
informal. Belajar dengan mengulang-ulang dan diplkaa untuk meniru
dengan tepat apa yang ia lihat dan ia dengar.

b. Pengajaran Guru-murid

Pengajaran guru murid lebih diformalkan , lebihslufpraktekkan
disebagian besar Negara. Seorang murid diharapkayahbelajar dengan
seorang guru pakar walaupun seorang guru bisa nmraphbanyak murid.
Seorang pakar atau guru dapat diundang datang tkealsedesa untuk
mengajar pemain-pemain lokal. Pengajaran guru muniehunjukkan
pengajaran itu cenderung untuk melestarikan traldisi menyampaikannya
kepada generasi berikutnya. Pengajar guru-muritl ledrsifat formal.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa seep@ngajaran
dapat dilaksanakan dengan dua cara yaitu dengamjabedendiri dan
pengajaran guru-murid, namun tujuannya tentu sajakumelestarikan
suatu kesenian tertentu.

Dalam upaya pelestarian yang dilakukan penelithagap tari
Podang yang difokuskan pada pengembangan kuantitas jump&dhku,
maka metode pengajaran yang dilakukan adalah metedgajaran guru-
murid. Dimana yang menjadi gurunya addiadtari dan para penari yang

telah menguasai taffodang serta yang menjadi muridnya adalah para
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pemuda kelurahan Napar. Pengajaran dilakukan demgealaksanakan
pelatihan yang telah ditentukan jadwalnya. Pelatiidaksanakan dengan

tujuan untuk melestarikan td?odang.

B. Penelitian yang Relevan

Katronaida 2011, dalam skripsinya yang berjudulPélestarian
Kesenian Ronggeng Nagari Simpang Tonang Kecamatao Roto
Kabupaten Pasaman”. Pelestarian kesenian dapkukila melalui dua cara
yaitu formal dan non formal. Pelestarian secaran&rdilakukan melalui
lingkungan pendidikan dan pelestarian non formbihlenenekankan kapada
masyarakat. Serta usaha khusus yang dapat dilakelklnseniman antara
lain : pewarisan, pelestarian dan pengembangan.

Widia Agustin 2011 dalam skripsinya yang berjudul Upaya
Pelestarian Tari Piring Turun Kasawah di Kanagafiaratak Tanah Garam
Kota Solok”. Pelestarian kesenian dapat diterapkatalam kurikulum
muatan lokal dan dalam proses pembelajaran Pengejabaliri.

Warnelis Eka Putri 2009 dalam skripsinya yang likrPelestarian
Tari Tradisional Minangkabau Studi Kasus Tari Amidekbek di Koto
Anau Kabupaten Solok”. Usaha pelestarian dapatkukian melalui :
Masyarakat (sanggar), Pemuda (Organisasi), Unskiolade dan Usaha
Pemerintah.

Dari ketiga penelitian diatas dapat kita lihat bahpelestarian dan

pengembangan sebuah seni budaya dapat dilakukajarddoerbagai cara,
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yaitu melalui pendidikan (formal dan non formalgnpbudayaan kembali dan
revitalisasi budaya dalam masyarakat lokal, dangg@erbangan dari segi
bentuk dan kegunaan serta fungsi dalam kehidupansyarekat
pendukungnya ataupun masyarakat lainnya.

Sama hal nya dengan upaya yang akan dilakukanpelegliti dalam
mengupayakan pelestarian tRddang di Kelurahan NapaKagari Koto Nan
Gadang Kecamatan Payakumbuh Utara Kota Payakumjaity dengan
melakukan mengembangkan yang difokuskan pada akpahtitas dari
jumlah pelaku tari tersebut. Upaya yang dilakukadalah dengan
mengadakan pelatihan taRodang bagi pemuda-pemuda yang ada di

Kelurahan Napar.

. Kerangka Konseptual

Berdasarkan teori diatas, upaya yang dilakukankupgngembangan
tari Podang menggunakan pengembangan aspek kuantitatif yagtgah
memperbanyak jumlah pelaku.Upaya Pengembangan Radang di
kelurahan Napanagari Koto Nan Gadang Kecamatan Payakumbuh Utara
Kota Payakumbuh dilakukan melalui pembelajaran p&datihan tari Podang
tersebut di kelurahan Napar. Untuk lebih jelasdgpat kita lihat malalui

kerangka konseptual berikut ini :



Masyarakat Nagari

Koto Nan Gadang

\ 4
Tari Tradisonal :

Tari Podang

A 4

Upaya pelestarian
Tari Podang di fokuskan pada
pengembangan kuantitas jumlah
pelaku : Pelatihan kepada paral
pemuda di Kelurahan Napar

\4
Hasil
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah daskehn pada bab
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa Rotdlang adalah tari tradisional dari
Nagari Koto Nan Gadang Kota Payakumbuh yang pewarisnya wpémg
mampu menarikan tarian ini hanya sedikit dari gasieke genarasi. Tarian
ini ditarikan oleh 2 orang penari yang memakai pgdsebagai propertinya.
Setiap gerakan dalam tdPodang memiliki arti atau makna tersendiri yang
berkaitan dengan kehidupan masyarkat Kota Payakipéda umumnya.

Upaya pelestarian yang dilakukan peneliti adalaigde bekerjasama
dengantuo tari Podang dan masyarakat untuk melaksanakan kegiatan
pelatihan tari Podang di kelurahan NaparNagari Koto Nan Gadang
Kecamatan Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh. Kegidtihan
dilaksanakan dengan jadwal yang teratur dengan ungmgikan anak-anak
atau pemuda-pemuda yang mau belajarRagang atau yang mau mengikuti
pelatihan tarPodang.

Pelatihan yang dilaksanakan oleh peneliti sebagaya pelestarian
tari Podang di Kelurahan NapaNagari Koto Nan Gadang kota Payakumbuh
bertujuan untuk mengembangkan tarian ini dalamusepéngembangan dari

segi penari. Pelatihan ini dilaksanakan agar jumtaisyarakat yang mampu
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menarikan tarian ini dapat bertambah, dan masyayalkey dituju adalah para
pemuda yang tinggal di Kelurahan Napar.

Pelatihan tarPodang dilaksanakan 1 kali dalam 1 minggu yaitu pada
setiap malam minggu pukul 20.00 WIB dan berakhikypu22.30 WIB.
Materi yang diberikan adalah gerak todang mulai dari gerak awal hingga
gerak penutup. Dilihat dari 3 kali pelaksanaanhkat|, kegiatan ini dapat
berjalan dengan baik dan lancar dan bisa dikatbkanasil karena terdapat
peningkatan jumlah peserta pada setiap kali pedantatihan. Pada latihan
pertama peserta berjumlah 10 orang, latihan ke@uarblah 11 orang dan
latihan ketiga berjumlah 14 orang.

Upaya yang telah dilakukan peneliti bersama demgatari dan para
penari tariPodang disambut baik oleh seluruh masyarakat kelurahgmaNa
karena masyarakat merasa memiliki kembali buday@kaeyang telah mulai
hilang, bahkan diantara masyarakat tersebut bangetehui kalau di daerah
mereka memiliki tari tradisional yang tidak dimilideh daerah lain.

Para peserta tafiodang yang terdiri dari pemuda-pemuda dari tingkat
Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah MenengahKajasian ini pun
bersemangat dalam mengikuti latihan karena meretahssejak lama ingin
mempelajari tariPodang ini, namun belum ada yang memfasilitasi atau
memberi dukungan untuk mempelajari tBadang tersebut dan juga belum
adanya kesempatan bagi para pelatihRadang untuk mengajarkan kepada

mereka.
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Berkat adanya pelatihan t&odang yang dilaksanakan maka saat ini
sudah ada tambahan 14 orang pemuda yang sudahrhbealafodang dan
diharapkan akan mampu dan ahli dalam menarikar®gda diharapkan tari
Podang dapat terus tumbuh dan berkembang ditangan panadgsepemuda

tersebut.

. Saran

Banyak hal yang dapat dilakukan untuk melakukaegtatian suatu
kesenian tradisional, salah satunya adalah upayayep@angan yang
dilakukan penulis yaitu pengembangan dari jumldakumya.

Tentunya asset budaya berupa kesenian tradisioeahbortuhkan
kepedulian dan perhatian, diantaranya tari-tadistanal yang ada dalam
masyarakat sedikit sekali yang terangkat ke peranukBalam kesempatan
ini penulis mengajak semua pihak untuk semakin pedan kembali
menggali dan mengangkat kesenian tradisional ydagdadaerah kita agar
tidak hilang begitu saja oleh pengaruh globalisasi.

Wujud pengembangan itu dapat berupa pengembangansegi
kuantitas berupa pengembangan jumlah pelaku, pdregeyan dari segi
banyaknya atau seringnya pertunjukan dilakukarta ggengembangan dari
segi kualitas berupa pengembangan dari unsur Uasnian itu sendiri.

Dalam hal ini peneliti hanya melakukan langkah aveklam
pengabdian penulis terhadap seni tradisional tatsebtuk menindak lanjuti

langkah tersebut peneliti berharap latihan-latilyang telah dilaksanakan
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dapat terus berlanjut hingga akan semakin banyakngayarakat yang
menguasai kesenian taRodang ini. Serta kepada seluruh masyarakat
Kelurahan Napar tetap terus mendukung agar kegiatidnan ini dapat terus
terlaksana.

Selanjutnya peneliti berharap agar pemerintah Haekota
Payakumbuh dapat lebih meningkatkan perhatianngadeekesenian daerah
termasuk keseniaflagari Koto Nan Gadang yaitunya taRodang yang
merupakan warisan turun temurun dari nenek moyamy fYerdahulu agar
kesenian tersebut tetap ada, tumbuh dan berkenMaaega kesenian tersebut
merupakan asset budaya dan harta kekayaan serkhasrdaerah yang kita

miliki.
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